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Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan tanaman 

pertanian dan tanaman kehutanan. Umumnya pada lahan hutan penggunaan 

tanaman kehutanan menggunakan tanaman MPTS (Multi-Purpose Tree Species).  

Tanaman MPTS banyak digunakan karena memiliki manfaat ekologi dan ekonomi, 

menghasilkan produk kayu maupun non-kayu. KTH Wono Harjo merupakan salah 

satu Gapoktanhut yang menerapkan sistem agroforestri atau kombinasi dari 

tanaman kehutanan dan tanaman pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

tanaman yang bernilai tinggi, kendala pada tanaman, dan bentuk strata tanaman. 

Penelitian menggunakan metode analisis vegetasi dan wawancara di lokasi 

penelitian di KTH Wono Harjo, KPH Pesawaran. KTH Wono Harjo memiliki nilai 

jual yang tinggi pada tanaman cengkeh, pala, dan petai dan memiliki nilai kerapatan 

tertinggi pada tanaman pala, durian, dan jengkol. Melakukan pengelolaan lahan 

petani memiliki kendala dari serangan hama dan penyakit, sedangkan kendala yang 

dirasakan oleh seluruh petani yaitu kendala iklim. KTH Wono Harjo berada pada 

strata tanaman B dan C.  

 

Kata Kunci: Analisis Vegetasi, KTH Wono Harjo, Produktivitas, Tanaman MPTS.  
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PESAWARAN REGENCY 
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Agroforestry is a land management system that combines agricultural crops and 

forestry plants. Generally, in forest land, the use of forestry plants involves Multi-

Purpose Tree Species (MPTS).MPTS plants are widely used because they have 

ecological and economic benefits, producing both wood and non-wood 

products.KTH Wono Harjo is one of the Gapoktanhut that implements an 

agroforestry system, which is a combination of forestry and agricultural plants.This 

research aims to observe high-value plants, constraints on the plants, and the 

structure of the plant strata.The research uses vegetation analysis methods and 

interviews at the research site in KTH Wono Harjo, KPH Pesawaran.KTH Wono 

Harjo has a high market value for clove, nutmeg, and petai plants and the highest 

density value for nutmeg, durian, and jengkol plants.Managing the farmers' land 

faces challenges from pest and disease attacks, while the challenge felt by all 

farmers is the climate challenge.KTH Wono Harjo is in the B and C plant strata. 

 

Kata Kunci: Vegetation Analysis, KTH Wono Harjo, Productivity, MPTS Plants. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan 

tanaman kehutanan dan tanaman pertanian. Penggunaan lahan dengan sistem 

agroforestri memberikan manfaat bagi petani. Jenis tanaman yang terdiri dari 

tanaman yang berbeda, tanaman semusim maupun tahunan, sehingga hasil dari 

tanaman  menjadi lebih produktif. Agroforestri merupakan suatu bentuk 

penggunaan lahan dengan tanaman kompleks yang terdiri dari berbagai jenis 

tanaman pada satu lahan (Insusanty dkk., 2024). Komposisi jenis agroforestri 

memiliki peran dan fungsi yang hampir sama dengan hutan. Keterlibatan petani 

dapat mengoptimalkan lahan hutan dengan menerapkan sistem agroforestri yang 

melibatkan fungsi sosial, ekologi, dan ekonomi. Sistem agroforestri diharapkan 

dapat mengoptimalkan produktivitas lahan sehingga petani dapat memanen hasil 

pertanian secara berkelanjutan. Pemilihan komposisi jenis tanaman dan cara 

pengelolaannya menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

sistem agroforestri. Umumnya tanaman yang digunakan pada lahan agroforestri 

adalah tanaman MPTS (Multi Purpose Tree Species). 

Tanaman MPTS merupakan tanaman kayu-kayuan yang memiliki 

multifungsi dari sisi manapun. Tanaman MPTS memiliki manfaat baik dari segi 

ekologi maupun ekonomi serta menghasilkan kayu dan nonkayu. Tanaman MPTS 

dapat dimanfaatkan hasil nonkayu oleh petani tanpa harus menebang batang 

pohon. Tanaman MPTS dipilih karena memiliki kemampuan tumbuh terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, dan juga memiliki banyak manfaat. Tanaman MPTS 

merupakan jenis pohon yang ditanam dan dikelola untuk menghasilkan tidak 

hanya kayu tetapi daun dan buah-buahan yang dapat digunakan sebagai makanan 

atau pakan ternak (Minarningsih, 2022). Tanaman pohon MPTS memiliki 
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beberapa keunggulan dibandingkan spesies kayu lainnya. Spesies pohon ini 

dianggap sebagai spesies spesifik yang akan memberikan peluang lebih 

menjanjikan bagi keberhasilan upaya restorasi lahan agroforestri (Irwanto dkk., 

2022), salah satu KTH yang menerapkan tanaman MPTS merupakan KTH Wono 

Harjo.  

KTH Wono Harjo merupakan salah satu Gapoktanhut yang terletak di 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, dan menerapkan sistem 

agroforesti. Sebagian besar tanaman yang ditanam merupakan tanaman MPTS, 

petani KTH Wono Harjo memanfaatkan komoditas nonkayu sehingga petani KTH 

Wono Harjo melakukan pemanenan dengan cara tidak menebang batang pohon 

dalam mengelola tanaman MPTS, pengelolaan tanaman MPTS di gapoktanhut 

ditemukan banyak kendala, sehingga mengganggu produktivitas tanaman.  

Produktivitas tanaman merupakan ukuran keberhasilan dalam pertanian 

dan hasil sistem selama periode waktu tertentu, faktor utama yang mempengaruhi 

faktor genetik tanaman. Penggunaan teknologi pertanian modern seperti sistem 

irigasi, pemupukan serta perlindungan hama dan penyakit merupakan faktor kunci 

dalam meningkatkan produktivitas. Produktivitas tanaman mengacu pada sistem, 

biomassa, hasil, dan kapasitas tertentu untuk jangka waktu tertentu. Indikator ini 

mencerminkan pertanaman dan efisiensi perkembangan tanaman. Faktor 

lingkungan seperti ketersediaan air, nutrisi, intensitas cahaya, dan kondisi tanah 

menentukan produktivitas tanaman (Rufoidah, 2018).  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut: 

1. Apa saja tanaman MPTS yang memiliki nilai potensial pada sistem agroforestri 

KTH Wono Harjo? 

2. Apa kendala yang dapat menghambat dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman MPTS pada sistem agroforestri KTH Wono Harjo? 

3. Bagaimana bentuk strata tanaman MPTS pada KTH Wono Harjo? 
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1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini merupakan sebagai berikut: 

1. Mengetahui Tanaman MPTS apa saja yang memiliki nilai potensial pada 

sistem agroforestri KTH Wono Harjo. 

2. Mengetahui kendala apa yang dapat menghambat dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman MPTS pada sistem agroforestri pada KTH Wono Harjo. 

3. Mengetahui bentuk strata tanaman MPTS pada KTH Wono Harjo. 

 

 

1.4 Kerangka Berfikir 

 Pada lahan garapan petani masih belum diketahui tingkat produktivitas 

tanaman MPTS. Padahal tanaman MPTS menghasilkan kayu dan nonkayu, yang 

dapat meningkatkan pendapatan petani, akan tetapi pada pengelolaan lahan MPTS 

terdapat kendala-kendala yang ada sehingga menyebabkan hasil panen yang 

kurang maksimal. Penelitian ini dilakukan agar mengetahui produktivitas tanaman 

MPTS di KTH Wono Harjo. Adapun kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Agroforestri 

Agroforestri merupakan suatu sistem penggunaan lahan yang 

mengombinasikan tanaman berkayu, nonkayu, rumput, ternak, dan hewan lainnya, 

untuk membentuk interaksi ekologi dan ekonomi antar tanaman berkayu dan 

komponen lainnya (Rambey dan Elfiati, 2022). Agroforestri merupakan salah satu 

bentuk pengelolaan lahan yang dilakukan petani sejak zaman dahulu. Kriteria 

yang paling jelas dan mudah digunakan untuk mengklasifikasikan sistem 

agroforestri merupakan susunan komponen-komponennya menurut waktu, tempat, 

struktur, fungsi, tujuan, karakteristik sosial ekonomi, dan dasar ekologinya. 

Komposisi dari jenis tanaman yang berada pada lahan yang sama dapat 

mengganggu satu sama lain. Lahan agroforestri biasanya ditanam dengan jenis 

pohon serba guna (MPTS). Lahan agroforestri dapat dikatakan baik jika 

mengalami panen yang berhasil secara berkelanjutan dan memberikan dampak 

ekologi, ekonomi, dan sosial (Tamba., 2023). 

Sistem agroforestri menjadi solusi dalam pemanfaatan lahan secara 

maksimal. Penerapan sistem agroforestri menjadi solusi kebutuhan lahan sebagai 

faktor produksi untuk pemulihan hutan terutama fungsi sistem pendukung 

kehidupan. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan serta 

melestarikan sumber daya alam terutama dalam konservasi tanah dan air. Jenis-

jenis tanaman MPTS yang dibudidayakan petani merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan pendapatan dan dapat bermanfaat secara ekologi berperan 

mencegah erosi, dan juga dapat meningkatkan ekonomi petani yang mengelola 

lahan (Wardani dkk., 2023).
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2.1.1 Agroforestri Sederhana 

 Agroforestri sederhana merupakan suatu sistem pertanian di mana 

pepohonan ditumpangsarikan dari satu spesies tanaman tahunan. Sistem 

agroforestri sederhana pada perkembangannya menerapkan campuran dari 

beberapa jenis pepohonan tanpa ada tanaman semusim. Keberhasilan kegiatan 

pengelolaan hutan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti peran serta petani 

sekitar. Penerapan agroforestri berdampak pada aspek sosial ekonomi petani. 

Kondisi sosial ekonomi petani meliputi pendapatan dan pendidikan anak-anak 

petani yang memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan. Sistem 

agroforestri sederhana merupakan sistem agroforestri tradisional yang terdiri dari 

sejumlah kecil unsur, yaitu unsur pohon yang mempunyai peranan penting secara 

ekonomi, seperti kelapa, karet, cengkeh, jati dan lain-lain, dan unsur pohon yang 

mempunyai peranan penting secara ekologi. Kombinasi peran tanaman terhadap 

unsur tanaman semusim seperti padi, jagung, sayur-sayuran, rumput, atau jenis 

tanaman lain seperti pisang, kopi, cokelat, dan lain-lain yang mempunyai nilai 

ekonomi (Senoaji, 2012).  

 

 

2.1.2 Agroforestri Kompleks 

 Sistem agroforestri yang kompleks merupakan pertanian menetap yang 

melibatkan berbagai jenis pohon, baik yang ditanam secara sengaja maupun yang 

tumbuh secara alami di lokasi dan dikelola oleh petani. Menurut pola tanam selain 

spesies pohon yang berbeda, sistem ini mencakup semak, tanaman merambat, 

tanaman semusim, dan sejumlah besar rerumputan. Sistem agroforestri yang 

kompleks dapat dibagi menjadi dua bagian berdasarkan jarak dari pemukiman, 

yaitu arboretum atau lahan pertanian yang berada di sekitar tempat tinggal 

(Purnomo dkk., 2022). Ciri utama agroforestri kompleks merupakan penampakan 

fisik dan dinamikanya menyerupai ekosistem hutan, sehingga disebut juga 

agroforestri. Pola agroforestri yang kompleks telah lama menjadi bagian dari 

tradisi komunitas dan memberikan pendapatan, sebagian besar masih mendukung 

mata pencaharian para petani dalam meningkatkan pendapatan ekonomi. 
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2.1.3 Sistem Agroforestri 

 Agroforestri merupakan suatu sistem penggarapan tanah atau penggunaan 

lahan di mana kegiatan kehutanan, pertanian, dan peternakan dikombinasikan 

(Akbar, 2021). Agroforestri atau dikenal juga sebagai suatu sistem usahatani atau 

pertanian hutan merupakan suatu sistem penggunaan lahan secara spasial yang 

dilakukan oleh manusia dengan menerapkan berbagai teknologi yang ada melalui 

pemanfaatan tanaman semusim, tanaman tahunan (perdu, palem, bambu, dan 

sebagainya) dan ternak dalam waktu bersamaan pada suatu periode tertentu 

sehingga terbentuk interaksi ekologi, sosial, dan ekonomi di dalamnya. 

Agroforestri memiliki beberapa ciri khas dibandingkan sistem penggunaan lahan 

lain, yaitu: 

1. Adanya interaksi kuat antara komponen pepohonan dan bukan pepohonan. 

2. Integrasi dua atau lebih jenis tanaman (salah satunya tanaman berkayu). 

3. Memberikan dua atau lebih hasil dari penggunaan sistem agroforestri. 

4. Siklusnya lebih dari satu tahun. 

5. Dapat digunakan pada lahan berlereng curam, berbatu, berawa, ataupun tanah 

marginal yang kurang cocok untuk sistem penggunaan lahan lain. 

Sistem agroforestri merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan 

pohon, tanaman pertanian, dan ternak di lahan pertanian atau kehutanan. 

Tujuannya merupakan untuk mencapai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang berkelanjutan. Sistem ini memadukan praktik pertanian dengan pemanfaatan 

tanaman berkayu atau pohon dalam suatu pola yang terstruktur. Agroforestri 

merupakan sebuah komponen diantara komponen lainnya dihubungkan dalam 

satu sistem (Surnayanti dkk., 2023). Sistem ini membantu petani dalam 

meningkatkan produksi mereka sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman dan meningkatkan ekonomi mereka dan yang tidak kalah pentingnya 

yaitu sistem ini dapat melestarikan hutan terutama dalam konservasi tanah dan air. 

Sistem penanaman ini sangat bermanfaat dan perlu diterapkan dalam setiap 

pemanfaatan lahan supaya kesejahteraan petani dan kelestarian hutan dapat 

dicapai (Putra, 2020). 
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2.1.4 Bentuk-Bentuk Agroforestri 

 Agroforestri memiliki beberapa bentuk agroforestri dan dapat dibedakan 

menjadi tujuh bentuk (Oktaviayani, 2016) yaitu sebagai berikut. 

1. Agrisilvikultur, yaitu pola penggunaan lahan yang terdiri atas kombinasi 

tanaman pertanian (pangan) dengan tanaman kehutanan dalam ruang waktu 

yang sama. 

2. Silvopastura, yaitu sistem pengelolaan lahan yang menghasilkan kayu 

sekaligus berfungsi sebagai padang gembalaan. Ternak-ternak bisa leluasa 

mendapatkan Hijauan Makanan Ternak (HMT) pada lahan. 

3. Agrosilvopastura, yaitu sistem pengelolaan lahan yang memiliki tiga fungsi 

sekaligus, antara lain sebagai penghasil kayu, penyedia tanaman pangan dan 

juga padang penggembalaan untuk memelihara ternak. Ketiga fungsi  bisa 

maksimal jika lahan yang dikelola memiliki luasan yang cukup. Bila terlalu 

sempit maka akan terjadi kompetisi negatif antar komponen penyusun. 

4. Silvofishery, yaitu sistem pengelolaan lahan yang didesain untuk menghasilkan 

kayu sekaligus sebagai tambak ikan. 

5. Apikultur, yaitu sistem pengelolaan lahan yang memfungsikan pohon-pohon 

yang ditanam sebagai sumber pakan bagi lebah madu. Selain memproduksi 

kayu juga menghasilkan madu yang memiliki nilai jual tinggi dan berkhasiat 

obat. 

6. Serikultur, yaitu sistem pengelolaan lahan yang menjadikan pohon-pohon 

untuk memelihara ulat sutera, sehingga menjadi makanan pokok ulat sutera 

harus ada dalam jumlah yang besar pada lahan. 

7. Multi Purpose Tree Species, yaitu sistem pengelolaan lahan yang mengambil 

berbagai macam manfaat dari pohon baik dari kayu, buah, maupun daun. 

Sistem ini merupakan pengoptimalan fungsi dari pohon yang ditanam. Sistem 

ini merupakan kombinasi antara pohon penghasil kayu, penghasil buah, 

maupun yang diambil daunnya untuk Hijauan Makanan Ternak (HMT). 
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2.2 Multi Purpose Tree Species (MPTS) 

 Indonesia merupakan negara tropis yang ditumbuhi berbagai jenis tanaman 

yang dapat digunakan sebagai sumber pangan, merupakan tanaman buah-buahan 

(Nasution, 2020). Multi Purpose Tree Species (MPTS) merupakan suatu sistem 

pengelolaan lahan di mana berbagai jenis kayu ditanam dan dikelola, tidak hanya 

menghasilkan kayu juga daun dan buahnya yang dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan atau pakan ternak. Tanaman MPTS  merupakan sebuah program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani, terutama pengelola Hkm. 

Menanam tanaman MPTS telah memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani sekitar hutan (Sukardi dkk., 2022). Tanaman 

MPTS merupakan tanaman yang sewaktu-waktu dapat menghasilkan pendapatan 

baik dari kayu maupun buah. Jenis-jenis tanaman MPTS banyak digunakan 

sebagai tanaman untuk kegiatan rehabilitasi karena cepat beradaptasi dengan 

lingkungannya, bernilai dalam melestarikan keanekaragaman hayati dan secara 

finansial bernilai ekonomis yang tinggi serta disukai oleh petani (Zulkaidhah dkk., 

2023).  

 Tanaman MPTS merupakan salah satu jenis tanaman yang memberikan 

manfaat bagi manusia dan lingkungan. Tanaman MPTS dapat dikembangkan 

dengan skema agroforestri sehingga lebih berpotensi dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani. Sistem penanaman MPTS sering dipilih karena 

kemampuannya  memberikan manfaat lebih, sebagai penyediaan kayu berkualitas 

tinggi, penyediaan sumber makanan, pencegahan erosi tanah, dan penyediaan 

habitat bagi satwa liar. Tanaman MPTS berperan penting dalam menjaga 

lingkungan, mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, dan meningkatkan 

kesejahteraan manusia. Tanaman MPTS merupakan salah satu komoditi hasil 

hutan nonkayu yang menjanjikan untuk dikembangkan di hutan rakyat (Fitriyani 

dkk., 2020). Tanaman MPTS pada dasarnya memiliki banyak bentuk pemanfaatan 

alternatif selain dalam bentuk komoditi buah, batang, dan daun yang bernilai 

ekonomi (Wangiyana dkk., 2023). 
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2.2.1 Manfaat dari Tanaman MPTS 

 Tanaman MPTS memiliki manfaat, baik dari segi kesehatan, lingkungan, 

maupun ekonomi (Ayuniza dkk., 2023). Dengan menanam tanaman MPTS maka 

akan mendapatkan sumber protein, tanaman ini sering kali disebut sebagai 

tanaman yang kaya akan protein, yang sangat penting untuk kesehatan manusia. 

Tanaman MPTS, karena menambah variasi sumber protein yang tersedia bagi 

petani. Menurut Asmarahman dkk (2023) petani akan mendapatkan ketahanan 

pangan dengan menanam tanaman MPTS, komunitas atau negara dapat 

meningkatkan ketahanan pangan, tanaman MPTS ini dapat menjadi alternatif 

sumber pangan yang lebih tahan terhadap perubahan iklim atau kondisi 

lingkungan. Tanaman MPTS juga dapat mengembangkan ekonomi lokal dengan 

mengelola tanaman MPTS secara berkelanjutan, tanaman ini menjadi sumber 

penghasilan bagi petani lokal. Diversifikasi hasil pertanian dengan menanam 

tanaman MPTS membantu dalam diversifikasi hasil pertanian, untuk mengurangi 

risiko kerugian akibat kegagalan panen, serangan hama dan penyakit tertentu.  

 

 

2.3 Produktivitas 

Produktivitas tanaman merupakan kemampuan tanaman untuk 

menghasilkan hasil panen dalam jangka waktu tertentu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan dan genetik. Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas 

tanaman seperti kualitas tanah, ketersediaan air, intensitas cahaya, suhu,  

pemupukan, dan praktik budidaya lainnya. Faktor genetik juga memiliki peran 

penting dalam menentukan potensi hasil panen, dan varietas unggul yang tahan 

terhadap hama, penyakit, dan kondisi lingkungan ekstrem dan meningkatkan 

produktivitas secara signifikan. Teknik pertanian modern seperti sistem irigasi 

yang efisien, pemupukan presisi, dan penggunaan  bioteknologi, telah 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil panen (Fikri dkk., 2023). 

 Kendala yang mempengaruhi produktivitas tanaman meliputi faktor biotik 

dan abiotik. Faktor biologis meliputi serangan hama, penyakit, dan gulma, yang 

dapat mengurangi hasil panen secara signifikan. Faktor abiotik seperti kelangkaan 

air, perubahan iklim, erosi tanah dan kekurangan nutrisi juga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Praktik pertanian yang tidak efisien, penggunaan benih 
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berkualitas rendah, dan  penerapan teknologi pertanian modern yang tidak tepat, 

dapat menjadi kendala. Kendala sosial dan ekonomi seperti keterbatasan modal 

petani, keterbatasan akses terhadap pupuk dan pestisida, serta kebijakan pertanian 

yang tidak mendukung juga berkontribusi terhadap rendahnya produktivitas 

tanaman (Mangku dkk., 2020). Kendala yang menghambat produktivitas tanaman 

meliputi faktor biotik, seperti penyebaran hama dan penyakit, dan faktor abiotik, 

seperti perubahan iklim, erosi, dan kekurangan nutrisi. Praktik budidaya yang 

kurang optimal seperti teknik budidaya yang kurang tepat dan pengelolaan lahan 

yang kurang efisien juga mengakibatkan rendahnya hasil panen. Akses terbatas 

pada teknik dan sumber daya pertanian modern seperti air dan pupuk semakin 

memperburuk keadaan. Kendala sosial ekonomi, seperti terbatasnya akses petani 

terhadap modal dan pasar, dapat menghambat pertumbuhan produktivitas tanaman 

(Warsito, 2023). 

 

 

2.4 KTH Wono Harjo 

 Kelompok Tani Hutan (KTH) merupakan kumpulan petani Indonesia yang 

mengelola usaha di bidang kehutanan dalam maupun luar kawasan hutan. 

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) merupakan gabungan dari KTH 

yang bertujuan untuk meningkatkan usaha. KTH Wono Harjo merupakan salah 

satu KTH yang ada pada KPH Pesawaran, Desa Banjaran, Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran. KTH Wono Harjo merupakan salah satu HKm 

(Hutan Kemasyarakatan) yang menerapkan pola tanam agroforestri, yang 

mengkombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian. Pada KTH ini 

sebagian besar tanaman kehutanan yang ditanam merupakan tanaman MPTS. 

Petani belum mengetahui mengapa tanaman yang ditanam pada lahan agroforestri  

masih mengalami kendala yang dapat menghambat produktivitas sistem 

agroforestri (Murda dkk., 2024).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di KTH Wono Harjo, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sasaran penelitian ini merupakan 

petani hutan yang berada di KTH Wono Harjo. 

 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, tally 

sheet, laptop atau komputer, dan alat tulis untuk mencatat dan mengolah data. 

Untuk analisis vegetasi, penelitian ini menggunakan tali rafia, meteran, dan tally 

sheet untuk mengukur serta mencatat data terkait vegetasi di lapangan. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan lahan agroforestri yang diisi 

oleh tanaman MPTS. 

 

 

3.3 Jenis Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer yang merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan, 

sebagai berikut. 

1. Data umum (nama, umur, pekerjaan, pendidikan jumlah anggota keluarga, dan 

pendapatan); jenis tanaman MPTS (umur tanaman MPTS, teknik pemeliharaan, 

dan hasil panen MPTS) pada lahan petani KTH Wono Harjo. 

2. Data vegetasi yang meliputi jenis tanaman MPTS pada KTH Wono Harjo dan 

meliputi jumlah individu, kerapatan, frekuensi, densitas, luas penutupan, 

Indeks Nilai Penting dan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener pada lahan 

petani KTH Wono Harjo. 
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Sedangkan data sekunder adalah data luas lahan desa, jenis tanah dan kondisi iklim, 

serta data yang mendukung penelitian. 

 

 

3.4 Pengumpulan Data 

3.4.1 Data Primer 

Penelitian dengan data primer merupakan sebuah data informasi yang 

didapatkan dari sumber pertama atau responden (Pramiyati dkk., 2017). 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan untuk mengambil data vegetasi yang meliputi jenis tanaman 

dan jumlah individu tiap jenis lahan pemilik hutan rakyat, sedangkan wawancara 

dilakukan langsung dengan responden melalui tanya jawab menggunakan 

kuesioner untuk memperoleh informasi berupa data umum rumah tangga, 

kepemilikan lahan, dan data tentang kegiatan pemeliharaan tanaman yang ada di 

lahan petani.  

 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang didapat pada penelitian ini merupakan informasi umum 

mengenai lokasi penelitian, data diambil dari instansi terkait seperti dinas 

kehutanan, kantor kelurahan, dan data yang relevan dengan penelitian.  

 

 

3.5 Penentuan Responden 

Berdasarkan hasil survey awal jumlah responden kurang dari 100 responden, 

sehingga penelitian ini menggunakan metode sensus. Sensus merupakan suatu 

cara untuk mengidentifikasi responden yang dipilih karena jumlah penduduknya 

kurang dari 100 orang (Arikunto, 2002). Populasi petani hutan rakyat di desa 

KTH Wono Harjo berjumlah 31 KK, sehingga jumlah responden penelitian 

sebanyak 31 orang. 

1. Jika subjek >100 orang, sampel yang diambil sebesar 10%-15% dari total 

subjek. 

2. Jika subjek <100 orang, sampel yang diambil merupakan seluruh dari subjek. 
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3.6 Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

pengecekan di lapangan melalui pembuatan petak ukur guna mengetahui struktur 

maupun komposisi lahan, dengan membentuk kuadrat dengan panjang dan lebar 

yang sama atau biasa disebut 20m x 20m. Pada petak ukur dilakukan perhitungan 

untuk jumlah spesies. Data yang dikumpulkan pada metode ini berupa data 

primer, pengambilan data dilakukan dengan membuat satu petak ukur (Gambar 2). 

20m 

 

                                              2m 

                                                                                          2m 

                5m 

                                              10m 

                                                  5m 

 

                                                                                        20m 

                           10m 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Petak Ukur Pengambilan Data 

 

 

Keterangan : 

1. Petak ukur 20 m x 20 m digunakan untuk tingkat pohon dengan diameter ≥ 20 

cm. 

2. Petak ukur 10 m x 10 m digunakan untuk tingkat tiang dengan diameter 10–20 

cm. 

3. Petak ukur 5 m x 5 m digunakan untuk tingkat pancang dengan diameter ≤ 

10cm dan tinggi tanamannya ≥1,5 m. 

4. Petak ukur 2 m x 2 m digunakan untuk tingkat semai dengan tinggi tanaman 

≤1,5 m dan untuk tanaman bawah. 

Pengambilan petak ukur di KTH Wono Harjo diambil pada semua kelompok 

anggota petani, hal ini bertujuan untuk memahami komposisi spesies, kepadatan, 

frekuensi, dan dominasi tanaman, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merencanakan pengelolaan hutan dengan cara berkelanjutan. Analisis ini 
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memungkinkan setiap anggota untuk mengetahui kondisi ekosistem lahan dan 

mengoptimalkan penggunaan sesuai dengan prinsip konservasi dan keberlanjutan. 

 

 

3.7 Analisis Data 

Analisis data di lakukan untuk menghitung:  

 

a. Kerapatan (K) 

Kerapatan merupakan jumlah individu setiap spesies yang ditemukan. 

Menghitung kerapatan umumnya dilakukan dalam bentuk persentase untuk 

dapat mengetahui tingkat kerapatan vegetasi. Kerapatan dapat dihitung 

dengan rumus densitas (Andini dkk., 2018). 

Rumus Kerapatan (K) 

 

Kerapatan (K) =
jumlah individu suatu jenis

luas petak contoh
 

 

K − i =
jumlah individu untuk spesies ke − i

luas seluruh petak ukur
 

 

KR − i =
kerapatan spesies ke − i

kerapatan seluruh spesies
x 100% 

 

 

b. Frekuensi (F) 

Frekuensi merupakan jumlah kemunculan dari setiap spesies yang dijumpai 

dari seluruh petak ukur. Menghitung frekuensi dapat menggunakan rumus 

(Hidayat, 2018). 

 

Frekuensi (F) =  
Jumlah Kuadrat pada jenis ditemukan

Jumlah Petak Ukur
 

 

F − i =
jumlah petak ukur ditemukan suatu spesies

jumlah seluruh petak ukur
 

 

FR − i =
frekuensi suatu spesies ke − i

frekuensi seluruh spesies
x 100% 
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c. Luas Penutupan (C) 

Luas penutupan tajuk dari pohon maupun tanaman maka akan didapatkan 

hasil berupa data kerimbunan. Area luas bidang dasar berada dekat dengan 

permukaan tanah yang dikuasai oleh tanaman. Pohon dengan luas bidang 

dasar diduga dengan mengukur diameter batang, dilakukan dengan mengukur 

diameter batang setinggi dada maka akan didapatkan hasil luas bidang dasar 

(Bashit, 2019). Luas penutupan maupun bidang dasar dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Luas Penutupan (C) =
luas penutupan tajuk

luas seluruh petak ukur
 

 

C − i =
total luas basal area spesies ke − i

luas seluruh petak contoh
 

 

CR − i =
penutupan spesies ke − i

penutupan seluruh spesies
x100% 

 

 

d. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting merupakan perhitungan yang menunjukkan spesies yang 

mendominasi. Menghitung nilai INP maka dilakukan pula perhitungan pada 

kerapatan, frekuensi, dan luas penutupan (Agustini dkk., 2016)  

• Untuk tingkat pohon dan tiang menggunakan rumus: 

INP = RKi + Rfi + RCi 

• Untuk tingkat semai dan pancang menggunakan rumus: 

INP = RKi + RFi 

Keterangan: 

INP  : Indeks Nilai Penting 

RKi : Kerapatan Relatif 

RFi : Frekuensi Relatif 

RCi : Penutupan Relatif 
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e. H’ Shannon (Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener) 

Dalam menghitung keanekaragaman jenis tanaman MPTS yang biasa 

digunakan merupakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'). Indeks 

ini digunakaan untuk menilai variasi jenis tanaman yang di kelola oleh petani. 

Menurut Indriyanto (2006), untuk melakukan analisis vegetasi hutan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝐻′ = −∑ 𝑃𝑖 ln(𝑃𝑖) 

Dimana: pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

H’ = Indeks keragaman spesies 

Ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

Ln = Logaritma natural 

 

Kriteria dalam analisis indeks keanekaragaman jenis apabila nilai Hˈ < 1 maka 

nilai keanekaragaman jenisnya termasuk ke dalam kategori rendah, jika nilai Hˈ 1 

– 3 maka tergolong sedang dan jika nilai Hˈ > 3 maka nilai keanekaragaman 

jenisnya tergolong tinggi. 

Indeks keanekaragaman umumnya diterapkan pada ekosistem yang berisi 

berbagai spesies tanaman baik dalam kondisi padat maupun jarang. Alat ukur ini 

digunakan untuk menganalisis variasi spesies tanaman dalam suatu lingkungan. 

Indeks Shannon-Wiener dikembangkan untuk menilai dua aspek utama, jumlah 

spesies yang ada (kekayaan spesies) dan distribusi individu di antara spesies 

(keseimbangan proporsional). Sebaliknya, ekosistem dengan  keanekaragaman 

hayati rendah, di mana hanya beberapa spesies yang mendominasi, pada sistem 

monokultur dan daerah bervegetasi jarang, cenderung memiliki nilai indeks yang 

lebih rendah baik dalam kondisi padat maupun jarang. Salah satu manfaat 

agroforestri dari sudut pandang lingkungan merupakan mengurangi risiko 

berkurangnya keanekaragaman hayati akibat penggunaan sistem monokultur 

dalam  ekosistem dan petani (Roziaty dan Pristiwi, 2020). 

 

 



 

17 
 

 

f. Strata Tanaman 

Strata tanaman merujuk pada pembagian lapisan-lapisan dalam suatu 

ekosistem hutan berdasarkan perbedaan tinggi dan fungsi utama tanaman yang 

ada di dalamnya. Pembagian ini membantu memahami struktur dan komposisi 

vegetasi dalam suatu hutan atau ekosistem lainnya. Dalam ekologi hutan, strata 

tanaman biasanya dibagi menjadi beberapa lapisan yang memunculkan perbedaan 

tinggi tanaman, dengan masing-masing lapisan memiliki jenis tanaman dan fungsi 

ekologi tertentu (Rante dkk., 2022). Stratifikasi tajuk ditentukan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Strata A merupakan lapisan teratas yang terdiri dari pohon-pohon yang 

tinggi totalnya lebih dari 30 m. Pohon-pohon ini sering disebut sebagai 

pohon kanopi atau pohon emerjen. Mereka menonjol di atas kanopi utama 

hutan dan menerima lebih banyak cahaya matahari. 

b. Strata B terdiri dari pohon-pohon yang tingginya 20-30 m. Lapisan ini 

merupakan bagian utama dari pohon-pohon yang membentuk kanopi 

hutan, dengan ketinggian antara 20-30 m. Terdapat pohon-pohon yang 

saling bersinggungan dan membentuk lapisan hijau yang rapat di atas 

tanah hutan. 

c. Strata C terdiri dari pohon-pohon dengan tinggi 4-20 m. Pohon-pohon ini 

sering berada di bawah kanopi utama dan mendapatkan cahaya yang lebih 

sedikit. 

d. Strata D terdiri dari tanaman dengan tinggi 1-4 m. Lapisan yang terdiri 

dari tanaman muda, semak, serta tanaman herba dengan ketinggian lebih 

rendah dari 4 m. Tanaman seringkali lebih kecil, dan bisa berupa semak 

atau tanaman berbunga. 

e. Strata E yaitu tajuk paling bawah (lapisan kelima dari atas) yang dibentuk 

oleh spesies-spesies tanaman penutup tanah (ground cover) yang 

tingginnya kurang 1 m. Lapisan terendah ini terdiri dari vegetasi yang 

tumbuh langsung di atas tanah, seperti tanaman paku, lumut, dan 

rerumputan. Tanaman di lapisan ini mendapat sedikit cahaya dan biasanya 

berada dalam kondisi yang lebih lembap dan gelap.  



 
 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

4.1 Keadaan Umum Wilayah KPH Pesawaran 

 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran merupakan unit pelaksana 

teknis di bawah Dinas Kehutanan Provinsi Lampung yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan hutan pada wilayah Kabupaten Pesawaran. Secara geografis 

terletak pada wilayah Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung dengan Koordinat 

5°20'–5°45' LS dan 105°00'–105°30' BT. Wilayah ini memiliki kondisi geografis 

yang bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga perbukitan, dan didominasi oleh 

hutan lindung dan hutan produksi. Peta wilayah KPH Pesawaran dan lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Wilayah KPH Pesawaran dan Lokasi Penelitian 
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Secara administrasi KPH Pesawaran berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tengah dan Kota Bandar 

Lampung. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Lampung. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus. 

Wilayah ini memiliki topografi yang beragam, dimulai dari dataran rendah 

hingga perbukitan, dengan ketinggian antara 0-700 m di atas permukaan laut 

(mdpl). Secara umum, Kabupaten Pesawaran memiliki iklim hujan tropis dengan 

curah hujan berkisar antara 2.264 mm hingga mencapai 2.868 mm, dengan rata-

rata curah hujan bulanan mecapai 151,5 mm dan sekitar 12,1 hari hujan per bulan. 

Curah hujan yang bervariasi ini dipengaruhi oleh pola musiman, dengan puncak 

hujan terjadi pada awal tahun dan musim kemarau pada pertengahan hingga akhir 

tahun.  

 

 

4.2 Demografi KPH Pesawaran 

 Gambaran umum demografi Kabupaten Pesawaran dengan jumlah 

penduduk pada pertengahan tahun 2024, jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran 

mencapai 494.183 jiwa. Dengan distribusi usia mayoritas penduduk berada pada 

usia produktif (15-59 tahun) yaitu sekitar 63,15% atau 312.070 jiwa. Kelompok 

usia anak-anak (0-14 tahun) yaitu mencakup 24,33% dari populasi sementara 

penduduk usia lanjut 60 tahun ke atas mencapai 12,52%. Kepadatan penduduk 

dengan luas wilayah sekitar 1.278,21 km2, dengan kepadatan penduduk sekitar 

390 jiwa per km2. Kabupaten Pesawaran terdiri dari 11 kecamatan, dengan 

Kecamatan Gedong Tataan merupakan ibu kota Kabupaten Pesawaran dan juga 

merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di kabupaten . Mayoritas 

penduduk di Gedong Tataan menganut agama Islam, yang mencapai 98,34% dari 

total populasi, pemeluk agama Kristen sebanyak 1,29%, pemeluk agama Buddha 

sebanyak 0,30%, dan pemeluk agama Hindu sebanyak 0,07%. Keberagaman ini 

mencerminkan adanya pluralitas keyakinan di tengah dominasi umat Islam. 
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4.3 Geografis KPH Pesawaran 

 KPH Pesawaran terletak di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 

Indonesia. Secara geografis, wilayah ini memiliki garis pantai sepanjang 96 km 

dan berisi berbagai ekosistem pesisir dan daratan. Topografi KPH Pesawaran 

beragam dan terdiri dari dataran rendah dan perbukitan dengan berbagai 

ketinggian. Keanekaragaman lanskap mendukung berbagai macam vegetasi dan 

habitat satwa liar, menjadikan kawasan ini penting bagi konservasi 

keanekaragaman hayati. KPH Pesawaran mengelola pendekatan agroforestri dan 

sistem pertanian ramah lingkungan untuk menjaga keberlanjutan hutan tanpa 

merusak lingkungan (Wulandari dkk., 2020). 

 

 

4.4 Keadaan Umum Wilayah KTH Wono Harjo 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Wono Harjo merupakan kelompok tani 

hutan yang berlokasi di Desa Banjaran, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Luas KTH Wono Harjo seluas 96,8 ha. Kelompok 

ini resmi terbentuk pada 29 Oktober 2018 dengan nomor registrasi 

18/09/05/2001/KTH.0058/2018 dan dikategorikan sebagai kelompok dengan 

status "Utama". Secara geografis, Desa Banjaran, tempat KTH Wono Harjo 

berada, terletak pada koordinat sekitar 5°34' Lintang Selatan dan 105°4' Bujur 

Timur. Wilayah ini memiliki topografi yang bervariasi, dengan ketinggian yang 

memungkinkan untuk berbagai jenis budidaya tanaman hutan dan pertanian. KTH 

Wono Harjo aktif dalam berbagai kegiatan pengelolaan hutan berbasis petani, 

termasuk budidaya tanaman hutan, pengembangan produk hasil hutan bukan kayu, 

dan konservasi lingkungan. Kerja sama dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan 

(KPH) Pesawaran dan berbagai pihak lainnya telah membantu kelompok ini 

dalam meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan anggotanya. 

 

 

4.5 Demografi KTH Wono Harjo 

 Kelompok Tani Hutan (KTH) Wono Harjo berlokasi di Desa Pujo 

Raharjo, Desa Banjaran, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. KTH ini berada di bawah pengelolaan Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) Pesawaran dan  dikenal sebagai salah satu kelompok tani hutan 



 

21 
 

 

yang paling produktif secara ekonomi dan termasuk yang teratas di tingkat 

nasional. Produk utama yang dihasilkan antara lain biji kemiri dengan kapasitas 

produksi tahunan sebesar 7.000 kg dan minyak kemiri dengan kapasitas produksi 

tahunan sebesar 500 liter. KTH Wono Harjo juga mengelola berbagai hasil hutan 

lainnya seperti durian, pala, jengkol, pinang, dan kapulaga melalui penerapan pola 

tanam agroforestri. Untuk meningkatkan nilai tambah dan keberlanjutan 

perusahaan, KTH Wono Harjo mendaur ulang limbah kulit kemiri yang 

sebelumnya dibuang begitu saja. Melalui program nirlaba, limbah diolah menjadi 

briket bioarang sebagai sumber energi terbarukan. Proses ini tidak hanya 

mengurangi limbah tetapi juga membawa manfaat ekonomi tambahan bagi 

kelompok tani (Murda dkk., 2024). 

 

  



 

 
 

 

VI. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi yaitu cengkeh, pala, dan petai. Sedangkan berdasar analisis vegetasi 

kerapatan yang paling tinggi yaitu pala, durian, dan jengkol. 

2. Petani KTH Wono Harjo saat mengelola lahan memiliki kendala dalam 

meningkatkan produktivitas karena serangan hama dan penyakit, dengan 

bagian buah menjadi sasaran utama, kendala yang dirasakan oleh seluruh 

petani merupakan kendala iklim. 

3. Pada KTH Wono Harjo strata pada tanaman MPTS terdapat 2 strata yaitu 

strata B dan C. 

 

 

5.2 Saran 

 Untuk meningkatkan produktivitas KTH Wono Harjo, diperlukan strategi 

pengelolaan yang lebih baik terhadap serangan hama dan penyakit, terutama pada 

bagian buah yang menjadi sasaran utama. Petani juga perlu menerapkan teknik 

adaptasi terhadap perubahan iklim, tanaman bernilai tinggi seperti durian dan pala 

yang memiliki permintaan pasar stabil sehingga perlu dipertahankan 

keberlanjutannya. 
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